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Diagnosa intoleransi lcoktosa didasarkan atas s

a8, Klinis, adenya mencret-mencret.

b Adanya reducing substances dalam tinja dengan memakai clinitest
tablet menurut metode Kerry dan Anderson,

¢. Chromatografi tinja menurut metode Smith,

Setelah rehydrasi tercapai ke 70 anak terschut puasa selama 7 janm,

kemudian dilakukon lektosa loading test dengan laktosa 2 gr/kg B.B.

per oral.

Sebelum loading diambil sample darah untuk menentuken kader glucosa
darah dalam keadaan puasa, dan kemudian sesudah loading sample darczh
diambil tiap 30 menit secbanyak L x » dongan tujuan mengukur kadar

glucosa dalam darah tiap 30 menit sesudah loading,.

Sesudah laktosa loading test selesai semua penderita diberikan ASI
on demand, sambil diowasi keadaan klinisnya secara ketat dan tiap
mencret diperiksa pl tinja, reducing substances don chromatografi -
tinja.
Respons rcalimentasi diglai sccara klinis menurut kriteria Soctedjo
dkke
a. Baik seckali, bila tinja berubah menjadi lembek, dan diarrhea bere
henti dalam 2 hari, tinja tidak mengandung gula.
be Baik, bila tinja menjadi lembel: dan mencret berhenti antara 3-4
hari dan tinja mengandung sedikit gula.
€. Buruk, bila penderita mencret terus menerus sclama lcbih dari
5 hari dan tinja mengandung banyak gula.

iSIL

Status gizi anggota sample menurut Standard Harvard adalah

sebagai berikut

TABEL I.
! Gizi baik ' Gizi sedang ' Gizi kurang ! Total !
$ - A L - B ! C ! :
AO 1 ' 2 3 1 b 1 1
L . I TR & L SN, =
1
Lo . 21 ' 0 ) 70 ;
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Derajat dehydrasi anggota cample ditentukan menurut kriteria Haroen =
Noerasid hasilanya adalnh sebagai berilut :

TABEL II :

— ke - . - ——

. Derajat dehydrasi ! Total ' Persentase !
' Ringan ! 0 : 0 :
'  Sedang ! 27 ! 38,6 \
* " Bovat : 43 = 61,4 1
! ol ; ' i . £ r‘ 1
' Total ! 70 ; 100 :

R St e it e P — i —

Loading test menunjultkan angka-angka sebagai berikut :

TABEL IIT :

Dt L TR T SLI M

e - ——

e T ' Jumlah penderita ' Persentase !

P = PPN W S A S S B S TN g
£ 20 mg % ' 3L ' bh,3 1

> 20 mg % 1 39 ' 557 J

p Total ! 70 ' 100 '

1 i 1 1

J— . o P

Clinitest menurut metode Kerry dan Anderson menunjulkan hasil :

> 1/2 sebanyak 40 penderita,

- ¢ 1/2 sebanyak 30 penderita,

Pemeriksaan »H tinja anggota sample dengan menggunalim kertas pH dari

byohan hasilnya adalah sebagai berikut :

?‘J_"-LBEL IV P evecova
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pH ! Jumnlah 2
e bbbl s s - el el i i il B Bl s . -l it o i e e B o i S il Al Al -
!

Iy t 1
Y >
: > : 16 i

5e5 f L !
1
' 9] 1 26 1
1 7 1 21 1
[ PE—— - e ST PR — - — - 1
1 ! 20 i
1

i - 1 '

Hasil pemeriksaan

TABEL V .

e S

Tl e T o Bl e e il el e R, i Bl Bl B o

Chromatografi tinja adalah

sebagal berikut

.~ e e Ak

‘ Chromatografi tinja ! Kasus :
' - e 4 . .
positif ! Lh. !
i
negatif ! 26 !

R

i e s i 8,

="

Dengan degar diagnose "intoleransi laktosa” seperti kami sebut terlebih

Jahulu, maka kami temukan penderita ‘'intoleransi laktosa’’ diantara
anggota sample sebagal berikut
PABEL VI ¢
/
Umur ' Jumlah ' Penderita “into=! Persentase .
bulan. ' penderita, ' leransi laktosa.'! !
0«3 t 6 ! 3 i 50,0 1
IS 7 1 Lg 1 26 1 5605 1
8 -« 11 ! iz ’ b ' 3303 :
12 « 13 ' 6 : y ' 1646 :
Total ' 70 : 34 : et
; 1 1 ] 1
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“ B

o B _— R e : S A = .
flubungan antara hasil laktosa loading test dengan penderita‘intoleransi

lalctosal® terlihat dalam TABEL berik.

TABEL VII

; - : : s S
T e B! ' Jumlah pen- !' intoleransi ! o ' Keterangen !
t 1 ! derita. ' laktosa, ! = ! !
, - s e . R e e S . .
C
K20 mg % 1 1 : 2h ! 22,6 ! False posi-!
1
] : ' ' tive. '
e af T =
y < 20 ng % 39 i 10 ' 25,6 ' False nega=!
' 1 ] 1 ] 5
tive. '
? IR -
Total ! 70 ! 34 ! 48,6 ' '
L 1 L] ] : i
i o e A ol SR
Status gizi penderita Yintoleransi laktnssaii sebagai tergambar dalam
TABEL VIII (Standard Harvard),.
TABEL VIII :
e TPV AR A
Gizi baik ' Gizi sedang ' Gizi kurang ! Total $
A - A, B, - B J f
T RSN i 3 ol :
‘ A
26 ; 3 )
r 8 0 t 3 .
| » ' 1
ad . - Al A A s il b ———— e e s e
berajat dehydrasi penderita “intolers-si laktosa® menurut kriteria -
laroen Noerasid :
'ABEL,  IX
Deraja: dehy=- J i‘ P
s h ntole 5 ! P ent !
drasi, ! Total ! 1aﬁ%g;;. L T,
Ringan ! 0 ! 0] ! 0 !
Sedang ! 27 ¥
& =4 B 1
35 48,0 '
Berat i Lz ! 21 ! 48,8 !
ol M il el it . W e N W e S S SR 1 ‘
Total ? 20 ! . ! 48,6 '
Wl - i 1 1 ; 1
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pll tinja penderita ‘intoleransi laktosa' terdapat sepefti dalam TABEL X

TABEL X,

[N ——

O L S e e e i Al B O e il e . it

! pH t Jumlah ’
= % ! 2 !
] 5 ! 10 '
' 545 ' 2 .
' 6 ' 13 1
: 7 ' 7 :

S kb A —

Pengaruh pemberian realimentasi ASI pada penderita "intoleransi laktosa'i

terhadap lamanya diarrhea menurut kriteria Soetedjoe

I"BEL XI.
Jumlah penderita' Baik sekali ! Baik ! Buruk !
A , - = A et A ki s = | A -~ |
3 ' 23 (67,6%) ' 8 (23,5%) '3 (8,9%) !
1 i 7 1

|

Dk SO ST
Sudah lama diketahui bahwa brushboder dari epitel permukaan mukosa
sus halus menghasilkan disacharidase ( 16 ), Diantara disacharidase ini,
aktase merupakan enzym yang terendah dihasilkan oleh microvilli mukosa
sus halus tersebut, Yejunum adalah bagian yang fgén anyak mengharil~

an lactase. Telah terbukti pula bahwa bila ada gangguan mukosa usus ha~
5 berkurangnya produksi disacharidase dan pada penyembuhan produksi =
ctaselah yang paling akhir menjadi normal kembali ( 10 ). Penurunan
ocuksi lactase ini membawa akibat gangguan hydrolisa laktose menjadi
ucose dan galactosa, disertai gejala~gejala klinis berupa diarrhea, me-
porismis,; nyeri perut dan kadang~kadang muntah=muntah. Keadaan ini di -
gbut “intoleransi laktosa® ( 1s.2, 104 13, 16 ).

Bila didalam tinja terdapat gula schagai akibat kurangnya enzym
#ctase, tetapi tidak disertai gejala klinis, keadaan ini disebut mal-

sorpsi laktosa ( 2),

i 1'% K
FLiQ}‘L;fﬂ'r‘-‘.gr‘\f’.N :
UNIVERSITAS AIRLANGGA
i RABAYA
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Kita mengenal dua macam intoleransi laktosa yaitu bentuk primer
yang sifatnya genetik dan sekunder yang sifatnya didapat ( acgquired ).

&

£ 1016 3 \

Bentuk primer jarang ditemukan kalaupun ada pada ba,. yong masih muda |

Bentuk sekunder sering ditemukan sebagai akibat kerusakon mukose |
usus halus yang mungkin disebabkan infeksi, PCHM dan adanyn faktor al -
Tergd= L3 Ak, 15 ).

Sutejo menambahkan bahwa anak yoang disapih dari susu ibu kemmdian

tidak meadapat susu lagi akan mengurangi atav menghilangkan kemampuan

microvilli mukosa usus halus untuk menghasilkan enzym laktase ( 16 ).

lMengenai dasar dliagnosc untuk intoleransi laktosa agak berbeda
merurut beberapa sarjana. Tetepi kami mendasarkan diagnose kami atas @
1. idanya gejala-gejala klinis berupa diarrheca.
2. Reducing substances menunjukkan hasil > 0,5 %
3¢ Terdapatnra bercak-2 gula pada keértas chromato=
grafi,

Hasil lactose loading test tidalk dapat kami gunakan sebagai salah satu
parameter intoleransi laktosa, mengingat kenaikan gluonsa darah sesudah
loading, dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya cepat atau lambate

nya pengosongan lambung ( 2 ).

Begitu pula faktor kenaikan insulin sesudah loading juge mempengaruhi

kodar glucosa darah,

Tinja yang normal mempunyai nilei pH antara 6 sampai 8 .
anyak sarjana lain memakai keascman tinja sebagai galah satu indikator
danya intoleransi laktosa ( 1, 5, 12 ).

Davidson 1967 juga menulis bahwa penentuan pH fresh stool mempunyai
»ti dalam screening test pada disacharide nalabsorpsi.
etapi Holgel pada tahn yang sema menulis bahwe-mildt pH tinja tidak

lapat dipakai sebagai indikator intoleransi laktosa.

Walker 8mith dkk, ( 8 ) menemukan penderita intoleransi laktosa

engan pd tinja youg bervariasi antara cmpat sampai tujuh, Mereka menulis

s

idak terdapat hubungan yang consistent antera gula dalam tinja dengan

ilai pHenycz.

Pada penclition yang kami lcokukan terhadap 70 anck, ternyata juga
H tinja bervariasi dari empat sampai tujuh ( TABEL IV ) dan 34 anak
ang memenuhi ketiga kriteria "intoleransi Llaktosa' juga menunjukkan

ilai pH tinja yang berkisar antara 4% dan 7 seperti terlihat dalam TABEL X

LAPORAN PENELITIAN REALIMENTASI PENDERITA INTOLERANSI... S GINTING
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Hubungan antara pH tinje ke 34 ancl: tersebut dengan hasil elini-
hest Juga tid-k counsistent. Jenis ke .amin nampaknya Tdnl: mempunyai
pengaruh dalam incidence intoleransi laktosa,

Umufr penderita yong terbanyak antara umur 4 bulun sompai 7 bulan (76,5%),

sedangkan yang berumur 3 bulan (7,8%) (T.BEL VI),

Cary dkk. { 17 ) menulis bahwa intolerznsi laktosz dapat terjadi
i semua umur tetapi lebib banyak pada unur 3 bulan pertama  kemudia

lisusul pada umur 3 bulan keduvz,

Perbedaan peanemuan ini mungkin terletok delam beda umur anggota -
samples Anggota sample komi paling rendah berunmur 3 bulaon sedangkan
sary dkk. anggota sample-nya ada yang berumur lebih reandah dari 3 bulan,
‘engaruh nemberian realimentasi /[SI1 terhadap lamanya diarhea menurut
venilaian Sutejo dkk., menunjukkan hasil baik sekali 67,6 %, baik 23,5 %
jan buruk 8,9 % ( T.BEL XI ),

Intoleransi lalktosa pada penderita gastroenteritis adalah sebagai
kibot terjadinya kerusakan mukosa usus halus, yang .cnyebabkan produke

si lakiase kurang atau tidak of. sama sckali ( 1, 2, 5, 11, 12,15,16).

Ketidak mampuan menghasilkan enzym loktase ini sifatnya hanyo tem=
orer, dan skan menjadi normal kemba.. dalam beberapa hori walaupun ada

uga delom beberapa bulan ( 1, %, 9, 10 ),

Gastroenteritic pada anck antara lain dapat disebabkan oleh karena

~

irus yong sifatnye self limited dan takteri yang causanya dapat ditentu-

an dengan jalan cultur tinja ( Pitono Socparto ).

Suprapti 1968 menulis bLahwa penderita gastroenteritis anak berumur
ntara 4 hari sampai 24 bulan, 25,2 % disebabkan E,Coli, sedangkan Gracey

973 menemukan 35 % infeksi E.Coli menunjukkan intoleransi laktosa,

Pierce 1971 menambahkan bahwa gastroenteritis discbabkan E.P.E.C.

enimbulken intoleransi laktosa yong sifatnya scmentara saja.

emberian antibiotika dan obat~obat lainnya seperti Colistin mempercepat
enyembuhan kerusakan mukosa dan dengan tidak langsung ikut wmempercepat

oduksi laktase dalam microvilli usus halus,.

Sutejo dkke ( 16 ) menulis bahwa bayi yang tetap mendapat ASI, mi-
ovilli usus Lalusnya dengan baik menghasilkan enzym laktase, karena
ktosa yanz terdapat dalam ..SI teorsebut merangsang microvilli  untuk

tap berproduksi,

p——
A ———

iVl i b b K
PER: LS1AKAAN
= -
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Semuo enggota sample kami terdiri dari bayi/anak yang mendapat ASI
sebelum menderita gastroenteritis. ‘nni menduga faktor ini juga mcme =
gang peranan dalam cepatnya penyembuhan anak tersebut dari "intoleransi
laktosa’,

Hanya 3,9 /% angpota sample kanmi yeng masih diarrhea sampai hari ke
5 dan pada golongan anak ini telah diberikan ASI yang diencerlan dengan

cairan elecktrolit.

KESIMPULAN 3

Beberapa penulis mengemukakan frequency intoleransi laktosa yang
berbeda~beda, misalnya Imanuel dkke ( 3 ) 63,2 % , Sidik (7 ) 72 %
pada anak sehat umur 1 - 6 tahun, dan 31,4 % pada anok neonatus ,
Suharjono ( 10 ) 52,8 % , Sunoto ( 12 ) 52,8 % , Pitono Soeparto (1k)
4o % , Faried Bokry dkk. 1973 , 61,5 % , dan Sutejo ( 16 ) 51,3 % .
Penulis sendiri menemukan 48,6 % , intoleransi laktosa dari 70 anak
anggota sample.

Perbedaan angko=aungga ini mungkin terletak do...un perbedoan metode

yang dipaltai sebagail dasar diagnosa.

Realimentasi ASI pada penderit: pastroenteritis dengan ¥ into =~
leransi laktosa ¥, menunjukkan hasil yang baik. Hanya 8,9 % nenunjuke

kan hasil yang buruk dan perlu pemberian i3I yong diencerlzan.
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